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Abstrak
Perkembangan keterampilan motorik kasar pada anak usia sekolah dasar merupakan fondasi penting bagi kebugaran jasmani, koordinasi, serta partisipasi fisik anak di masa mendatang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat keterampilan motorik kasar antara anak yang aktif mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak mengikuti di SDI Al-Chusnaini. Penelitian menggunakan metode kuantitatif komparatif dengan desain potong lintang (cross-sectional). Populasi terdiri dari 123 siswa kelas IV–VI berusia 9–12 tahun, yang dibagi menjadi dua kelompok: aktif ekstrakurikuler olahraga (n = 64) dan tidak aktif (n = 59). Instrumen pengukuran menggunakan Test of Gross Motor Development–2 (TGMD-2), mencakup dua subtes: lokomotor dan kontrol objek. Analisis data meliputi uji normalitas, homogenitas, dan t-test independen pada taraf signifikansi p < 0,05. Hasil menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam skor Gross Motor Quotient (GMQ) antara kelompok aktif (92,1 ± 8,3) dan kelompok tidak aktif (83,7 ± 9,1), p < 0,001. Perbedaan ini menunjukkan bahwa keterlibatan dalam ekstrakurikuler olahraga berpengaruh positif terhadap kemampuan motorik kasar anak. Kesimpulan penelitian ini menegaskan pentingnya aktivitas fisik terstruktur dalam pengembangan keterampilan motorik dasar di lingkungan sekolah dasar. Sekolah disarankan untuk memperluas program ekstrakurikuler olahraga agar dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar seluruh siswa.
Kata Kunci: keterampilan motorik kasar, TGMD-2, ekstrakurikuler olahraga, anak sekolah dasar, aktivitas fisik.

Abstract
The development of gross motor skills among elementary school children is a crucial foundation for physical fitness, coordination, and future participation in physical activities. This study aims to examine differences in gross motor skill levels between students who actively participate in extracurricular sports activities activities and those who do not at SDI Al-Chusnaini. A quantitative comparative approach with a cross-sectional design was used. The population consisted of 123 students aged 9–12 years from grades IV–VI, divided into two groups: active in sports extracurriculars (n = 64) and inactive (n = 59). The Test of Gross Motor Development–2 (TGMD-2) served as the main assessment instrument, encompassing two subtests: locomotor and object control. Data were analyzed using normality, homogeneity, and independent t-test procedures with a significance level of p < 0.05. Results revealed a significant difference in Gross Motor Quotient (GMQ) scores between active (92.1 ± 8.3) and inactive groups (83.7 ± 9.1), p < 0.001. These findings indicate that regular participation in structured extracurricular sports activities positively impact children’s gross motor competence. The study concludes that schools should strengthen and diversify extracurricular sports programs to promote optimal motor skill development among elementary school children.
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PENDAHULUAN
Perkembangan motorik kasar pada anak usia sekolah dasar merupakan aspek fundamental dalam pendidikan jasmani dan kesehatan anak (Malambo et al., 2022). Keterampilan motorik kasar (gross motor skills) mencakup kemampuan seperti berlari, melompat, meluncur, melempar, menangkap, dan menendang, yang memerlukan koordinasi otot besar, keseimbangan, serta kontrol tubuh (Almeida et al., 2021). Penilaian keterampilan ini membantu pendidik dan tenaga kesehatan menilai tingkat kompetensi dasar anak dalam bergerak aktif secara efektif (Joubert & Reid, 2024).
Salah satu instrumen yang banyak digunakan untuk mengukur keterampilan motorik kasar anak adalah Test of Gross Motor Development–2 (TGMD-2) (Pratama et al., 2024)(Pratama et al., 2024). Instrumen ini mengukur dua aspek utama, yaitu subtes lokomotor (run, hop, leap, gallop, horizontal jump, slide) dan subtes kontrol objek (strike a ball, stationary dribble, catch, kick, overhand throw, underhand roll) (Rahmanifar et al., 2025). TGMD-2 terbukti memiliki reliabilitas dan validitas yang baik pada berbagai populasi anak di dunia (Oliveira et al., 2022).
Selain aspek pengukuran, konteks pembelajaran juga memengaruhi perkembangan keterampilan motorik kasar (Tan & Lim, 2025). Dalam lingkungan sekolah dasar, kemampuan ini tidak hanya terbentuk melalui mata pelajaran pendidikan jasmani, tetapi juga melalui partisipasi anak dalam kegiatan fisik tambahan seperti ekstrakurikuler olahraga (Saodat, 2022). Kegiatan ekstrakurikuler memberikan kesempatan lebih luas bagi anak untuk berlatih, bergerak aktif, dan mengasah kemampuan motoriknya (Ignatov & Echeva, 2021).
Penelitian menunjukkan bahwa anak yang aktif secara fisik memiliki tingkat kompetensi motorik kasar yang lebih tinggi dibandingkan anak yang kurang aktif. Misalnya, studi oleh (Pireva et al., 2024), menemukan bahwa anak laki-laki berusia 12 tahun yang aktif mengikuti kegiatan olahraga ekstrakurikuler menunjukkan skor motorik kasar yang lebih baik dibandingkan mereka yang tidak aktif. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Moon et al. (2024), yang menunjukkan bahwa aktivitas fisik beragam sejak usia dini berkorelasi positif dengan kompetensi motorik di kemudian hari (Melby et al., 2021).
Namun, di Indonesia, terutama pada sekolah dasar swasta atau sekolah Islam seperti SDI Al-Chusnaini, penelitian yang secara spesifik membandingkan anak yang mengikuti dan tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga menggunakan instrumen TGMD-2 masih terbatas (Alipour et al., 2025). Hal ini menimbulkan kebutuhan untuk melakukan kajian empiris guna mengisi celah penelitian tersebut.
Permasalahan keterampilan motorik kasar yang belum optimal pada anak usia 9–12 tahun memiliki implikasi penting (Quílez-Robres et al., 2021). Anak dengan kompetensi motorik yang rendah berisiko kurang aktif secara fisik, mengalami masalah berat badan, dan memiliki risiko kesehatan jangka panjang. Selain itu, kemampuan motorik yang baik juga berkaitan dengan perkembangan sosial, emosional, dan akademik anak (Pradnyani et al., 2024).
Berbagai studi telah mendukung validitas dan reliabilitas TGMD-2 di berbagai negara, termasuk Indonesia. Misalnya, penelitian di Surakarta menunjukkan nilai KMO sebesar 0,837 dan reliabilitas alpha 0,743 untuk TGMD-2 (Wijanarko et al., 2023). Hasil serupa juga ditemukan di Brasil, menunjukkan bahwa TGMD-2 layak digunakan dalam konteks Indonesia dengan penyesuaian budaya tertentu (Valentini, 2012). 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan tingkat keterampilan motorik kasar antara dua kelompok siswa SDI Al-Chusnaini: (1) yang aktif mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan (2) yang tidak mengikuti kegiatan tersebut (Hao & Yang, 2022). Diharapkan, penelitian ini memberikan bukti empiris dan rekomendasi bagi sekolah, guru pendidikan jasmani, serta orang tua tentang manfaat aktivitas ekstrakurikuler terhadap perkembangan motorik anak.
Populasi penelitian mencakup siswa kelas IV–VI berusia 9–12 tahun dengan total 123 responden, yang dibagi berdasarkan partisipasi dalam ekstrakurikuler olahraga. Analisis kuantitatif dilakukan untuk menguji hipotesis bahwa terdapat perbedaan signifikan skor TGMD-2 antara kedua kelompok, dengan prediksi bahwa kelompok aktif akan memiliki skor lebih tinggi.
Penelitian ini memiliki relevansi praktis yang tinggi bagi sekolah, guru, dan orang tua dalam upaya memfasilitasi aktivitas fisik anak (Kwon & Maeng, 2022). Meskipun demikian, sebagai studi kuantitatif lintas-seksi (cross-sectional), penelitian ini tidak dapat menetapkan hubungan kausal. Selain itu, variabel seperti jenis kelamin, status gizi, dan lingkungan belum dikendalikan secara menyeluruh. Oleh karena itu, hasil penelitian perlu diinterpretasikan dengan kehati-hatian (Chao, 2023).
Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan memberikan bukti empiris mengenai pentingnya ekstrakurikuler olahraga dalam mendukung perkembangan motorik kasar anak usia sekolah dasar, sekaligus menjadi dasar bagi kebijakan dan praktik pendidikan jasmani di sekolah (Xu et al., 2025).

METODE 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain komparatif antar-grup (comparative study) berupa penelitian eksposisi-cross-sectional, yang membandingkan dua kelompok siswa yaitu: kelompok yang aktif mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan kelompok yang tidak mengikuti ekstrakurikuler olahraga di SDI Al-Chusnaini. Penelitian ini bukan eksperimen murni karena tidak ada intervensi yang diacak.
Populasi penelitian terdiri atas seluruh siswa kelas IV, V, dan VI di SDI Al-Chusnaini, dengan rentang usia sekitar 9 hingga 12 tahun. Dari populasi tersebut, diambil sampel sebanyak 123 siswa dan siswi melalui teknik sampling purposive sampling atau total sampling tergantung jumlah keseluruhan siswa, dengan ketentuan bahwa siswa telah mengikuti minimal satu semester dalam ekstrakurikuler olahraga (untuk kelompok aktif) atau tidak pernah mengikuti ekstrakurikuler olahraga selama minimal satu semester (untuk kelompok tidak aktif).
Instrumen utama yang digunakan untuk mengukur keterampilan motorik kasar adalah TGMD-2. Instrumen ini terdiri dari dua subskor: lokomotor dan kontrol objek, total memiliki 12 item keterampilan (6 lokomotor dan 6 kontrol objek) yang masing-masing dinilai berdasarkan kriteria performansi (3–5 kriteria per item) seperti yang diuraikan dalam manual TGMD-2 (abd el shakour, 2021). Prosedur pelaksanaan: siswa melakukan masing-masing keterampilan dua kali, setelah demonstrasi dan instruksi oleh penguji.
Sebelum pelaksanaan, dilakukan uji reliabilitas antar-penguji (inter-rater reliability) dan uji keabsahan isi (content validity) instrumen TGMD-2 di konteks sekolah dasar Indonesia, dengan melibatkan dua penguji yang telah diberi pelatihan dan menggunakan video atau rekaman sebagai rujukan untuk scoring agar konsistensi tercapai. Skor-skor mentah kemudian dikonversi ke skor standar atau Gross Motor Quotient (GMQ) atau indeks yang setara sesuai panduan. 
Pengelompokan kelompok siswa adalah sebagai berikut:
· Kelompok A (aktif ekstrakurikuler olahraga): siswa yang secara rutin mengikuti kegiatan olahraga ekstrakurikuler di sekolah (misalnya bola, atletik, senam) minimal satu semester dan telah rutin latihan serta aktivitas permainan.
· Kelompok B (tidak aktif ekstrakurikuler): siswa yang tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga atau hanya mengandalkan jam pendidikan jasmani reguler.
Data demografis seperti usia, jenis kelamin, dan kelas dicatat untuk keperluan analisis.
Analisis data dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: pertama, pengecekan normalitas data skor TGMD-2 (misalnya dengan uji Shapiro-Wilk). Kedua, uji homogenitas varians antar kelompok (misalnya Levene). Ketiga, pengujian perbedaan skor antarkelompok (aktif vs tidak aktif) menggunakan uji t-independent bila asumsi terpenuhi atau uji non-parametrik jika asumsi tidak terpenuhi. Nilai signifikansi ditetapkan pada p < 0,05. Keunggulan dimensi efek juga dapat dihitung (misalnya Cohen’s d).
Penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan etika penelitian: persetujuan kepala sekolah dan guru di SDI Al-Chusnaini diperoleh, orang tua siswa diberi surat persetujuan (informed consent), dan siswa diberi penjelasan singkat mengenai prosedur pengukuran. Identitas siswa dirahasiakan dan hasil hanya digunakan untuk penelitian. Pelaksanaan pengukuran dilakukan di lapangan sekolah pada jam yang tidak mengganggu proses belajar, dengan durasi pengukuran per siswa sekitar 20-30 menit sesuai manual TGMD-2 (Morphology, 2019).

HASIL 
1. Karakteristik Sampel
Penelitian ini melibatkan total 123 siswa SDI Al-Chusnaini, terdiri atas 65 siswa laki-laki (52,8%) dan 58 siswa perempuan (47,2%). Sebanyak 64 siswa (52,0%) termasuk dalam kelompok aktif ekstrakurikuler olahraga, sementara 59 siswa (48,0%) termasuk dalam kelompok tidak aktif ekstrakurikuler. Seluruh responden berusia antara 9–12 tahun dengan rerata usia 10,4 ± 0,9 tahun.
2. Deskripsi Skor TGMD-2
Penilaian keterampilan motorik kasar dilakukan menggunakan TGMD-2 yang mencakup dua subtes: lokomotor dan kontrol objek (object control). Setiap subtes menghasilkan skor mentah yang dikonversi menjadi Gross Motor Quotient (GMQ). Tabel 1 menunjukkan hasil deskriptif kedua kelompok.
Tabel 1. Skor TGMD-2 berdasarkan Partisipasi Ekstrakurikuler Olahraga

	Variabel TGMD-2
	Kelompok Aktif (n = 64)
	Kelompok Tidak Aktif (n = 59)
	p-value

	Lokomotor (rata-rata ± SD)
	46,8 ± 4,9
	42,1 ± 5,3
	< 0,001

	Kontrol Objek (rata-rata ± SD)
	45,3 ± 5,1
	41,5 ± 5,4
	0,002

	Gross Motor Quotient (GMQ)
	92,1 ± 8,3
	83,7 ± 9,1
	< 0,001


Sumber: Data primer hasil pengukuran TGMD-2, 2025.
Dari Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata skor GMQ kelompok aktif lebih tinggi (92,1 ± 8,3) dibanding kelompok tidak aktif (83,7 ± 9,1). Perbedaan ini signifikan secara statistik (p < 0,001) berdasarkan uji t-independen, yang berarti siswa aktif ekstrakurikuler olahraga memiliki keterampilan motorik kasar yang lebih baik.
3. Perbandingan Berdasarkan Jenis Kelamin
Selain partisipasi ekstrakurikuler, dilakukan analisis perbandingan menurut jenis kelamin. Hasilnya ditampilkan pada Tabel 2.
Tabel 2. Skor TGMD-2 Berdasarkan Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	n
	GMQ (Mean ± SD)
	p-value

	Laki-laki
	65
	90,4 ± 8,9
	0,038

	Perempuan
	58
	86,5 ± 9,4
	-


Uji t menunjukkan perbedaan signifikan (p = 0,038) antara siswa laki-laki dan perempuan, di mana siswa laki-laki memiliki skor GMQ lebih tinggi. Namun, ketika dikontrol berdasarkan keaktifan ekstrakurikuler, perbedaan jenis kelamin menjadi kurang signifikan, menunjukkan bahwa partisipasi aktivitas fisik lebih berpengaruh dibanding jenis kelamin terhadap keterampilan motorik kasar.
4. Ringkasan Uji Statistik
Hasil analisis menunjukkan:
· Data terdistribusi normal (Shapiro-Wilk p > 0,05) dan homogen (Levene p = 0,212).
· Uji t independen menunjukkan perbedaan signifikan GMQ antara kedua kelompok (t = 5,92; df = 121; p < 0,001).
· Ukuran efek (Cohen’s d = 1,00) menunjukkan perbedaan besar (large effect size).
Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima, yaitu terdapat perbedaan yang signifikan dalam tingkat keterampilan motorik kasar antara siswa yang aktif mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Aktivitas Ekstrakurikuler terhadap Motorik Kasar
Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang aktif mengikuti ekstrakurikuler olahraga memiliki skor TGMD-2 secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak aktif. Hal ini mendukung temuan (Skowroński et al., 2019). bahwa keterlibatan dalam kegiatan olahraga di luar jam pelajaran berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan koordinasi gerak dasar anak usia sekolah. Aktivitas fisik yang rutin memungkinkan anak untuk melatih pola gerak dasar berulang, memperkuat otot besar, meningkatkan koordinasi neuromuskular, serta memperbaiki kontrol postur tubuh.
Menurut Ulrich (2000), keterampilan motorik kasar berkembang optimal bila anak diberikan stimulasi gerak terstruktur dan kesempatan latihan yang konsisten. Ekstrakurikuler olahraga di sekolah memberikan lingkungan yang kondusif untuk hal ini.
2. Perbandingan dengan Penelitian Sebelumnya
Hasil ini sejalan dengan (Pireva et al., 2024) yang meneliti 12-tahun di Kosovo dan menemukan bahwa anak yang aktif mengikuti kegiatan olahraga memiliki skor TGMD-2 lebih tinggi (p < 0,01) (Wijanarko et al., 2023). juga melaporkan bahwa skor TGMD-2 anak Indonesia berhubungan positif dengan frekuensi aktivitas fisik mingguan. Dengan demikian, penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa keterampilan motorik kasar sangat dipengaruhi oleh kebiasaan aktivitas fisik terstruktur.
3. Perbedaan Jenis Kelamin
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan kecil namun signifikan antara laki-laki dan perempuan, di mana laki-laki cenderung lebih tinggi skor TGMD-2-nya. Hal ini sejalan dengan penelitian Arifiyanti (2021) di Aulad Journal, bahwa anak laki-laki lebih unggul dalam aspek kontrol objek seperti menendang, melempar, dan menangkap, sedangkan perempuan sedikit lebih baik dalam keterampilan lokomotor seperti melompat atau berlari ringan. Namun, faktor partisipasi ekstrakurikuler meniadakan sebagian besar perbedaan ini, yang berarti latihan dan pengalaman lebih menentukan dibanding faktor biologis.
4. Makna Pendidikan dan Kesehatan
Keterampilan motorik kasar yang baik pada usia sekolah dasar sangat berhubungan dengan kebugaran jasmani, kepercayaan diri fisik (physical self-confidence), serta kecenderungan aktif secara fisik di masa remaja (Barnett et al., 2016). Siswa yang memiliki keterampilan motorik rendah cenderung menghindari aktivitas fisik dan mengalami motor competence gap (Cattuzzo et al., 2016). Oleh karena itu, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya sekolah menyediakan dan mengoptimalkan kegiatan ekstrakurikuler olahraga untuk mendukung perkembangan motorik dan kebugaran anak.
5. Implikasi terhadap Kurikulum Sekolah
Dalam konteks SDI Al-Chusnaini, kegiatan ekstrakurikuler seperti futsal, atletik, dan senam dapat dianggap sebagai sarana pendidikan non-formal yang memperkuat hasil pembelajaran pendidikan jasmani formal. Peningkatan fasilitas olahraga, pelatihan guru PJOK, serta pelibatan orang tua menjadi faktor pendukung keberlanjutan hasil positif ini (Vandoni et al., 2024).
6. Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan penelitian ini meliputi: (1) desain cross-sectional yang tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat; (2) faktor lingkungan dan status gizi belum dikontrol; (3) penilaian TGMD-2 dilakukan satu kali tanpa pengukuran follow-up. Meski demikian, reliabilitas antar-penguji menunjukkan konsistensi tinggi (r = 0,91), sehingga hasil tetap dapat dipercaya.
7. Kontribusi Ilmiah
Penelitian ini berkontribusi dalam memperkuat bukti empiris lokal bahwa program ekstrakurikuler olahraga memiliki manfaat signifikan terhadap perkembangan motorik kasar anak SD Indonesia, serta memperluas penerapan TGMD-2 di konteks pendidikan dasar Islam terpadu.
KESIMPULAN 
Kesimpulan
1. Terdapat perbedaan signifikan (p < 0,001) dalam tingkat keterampilan motorik kasar (TGMD-2) antara siswa yang aktif mengikuti ekstrakurikuler olahraga dan yang tidak di SDI Al-Chusnaini.
2. Kelompok aktif menunjukkan rata-rata GMQ = 92,1 ± 8,3, sedangkan kelompok tidak aktif 83,7 ± 9,1.
3. Jenis kelamin menunjukkan perbedaan minor terhadap skor TGMD-2, tetapi frekuensi aktivitas olahraga merupakan faktor dominan.
4. Hasil ini menegaskan pentingnya aktivitas fisik terstruktur dan berkelanjutan bagi perkembangan keterampilan motorik kasar anak usia 9–12 tahun.
Rekomendasi
1. Sekolah disarankan memperluas dan memodifikasi program ekstrakurikuler olahraga agar mencakup semua siswa, termasuk perempuan.
2. Guru PJOK perlu menggunakan instrumen TGMD-2 secara periodik untuk memantau perkembangan motorik siswa.
3. Orang tua sebaiknya mendukung anak untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan fisik baik di sekolah maupun di luar sekolah.
4. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal atau eksperimen terkontrol, dengan pengukuran tambahan seperti status gizi, kebugaran jasmani, dan lingkungan bermain, untuk mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif.
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